BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Hipertensi merupakan suatu masalah kesehatan yang terjadi karena adanya peningkatan tekanan darah diatas normal dimana tekanan sistoliknya di atas 140 mmHg dan tekanan diastolik diatas 90 mmHg. Hipertensi yang tidak tertangani dengan baik dapat menjadi pencetus utama gagal jantung, gagal ginjal. Selain itu juga hipertensi juga disebut sebagai pembunuh diam-diam karena banyak dari orang dengan hipertensi sering tidak menampakkan gejala tetapi malah menimbulkan masalah kesehatan yang cukup serius bahkan menyebabkan kematian (Sumaryati, 2018). 
[bookmark: _Hlk173962528]Berdasarkan data dari World Health Organization (2018) menunjukkan ada 26,4% masyarakat dunia menderita hipertensi, dimana  26,6 % terjadi pada pria dan 26,1% terjadi pada wanita. Diperkirakan pada tahun 2025 terdapat 1,5 miliar orang yang akan menderita Hipertensi.
Hipertensi serta kompikasinya menyebabkan 10,44 juta kematian didunia. Menurut Institute for Health Metrics and Evaluation menyebutkan dari 53,3 juta kematian di seluruh dunia pada tahun 2017, sekitar 33,1 % di sebabkan penyakit kardiovaskular, 16,7% karena kanker, 6% karena Diabetes Melitus dan gangguan endokrin lainnya, serta 4,8% karena infeksi saluran napas bawah ada 4,8%. 80 %. Begitu juga kondisi penyakit kardiovaskular di Indonesia, dimana menurut data angka kejadiannya sedang meningkat dan hipertensi merupakan penyebab utama kematian terhitung sebesar 23,7%. Penyebabnya adalah karena pengobatan untuk hipertensi masih sulit untuk dikelola oleh penderita Hipertensi (Kemenkes, 2019).
Berdasarkan data dari Riskesdas (2018), kasus hipertensi di Indonesia menunjukan adanya peningkatan yaitu 34,1% kasus padahal angka kasus Hipertensi hasil Riskesdas tahun 2013 sebesar 25,8%. Salah satu provinsi yang angka kejadian Hipertensinya meningkat adalah di Provinsi Kalimantan Tengah. Dimana Hasil RISKESDAS (2018), kasus Hipertensi di Kalimantan Tengah mencapai 34,47%.
Salah satu Kabupaten di Kalimantan Tengah yaitu Kabupaten Barito Utara terdata dimana kasus Hipertensi pada tahun 2023 yang dirawat di RSUD Muara Teweh yaitu sebanyak 150 orang.
Meningkatnya kasus hipertensi disebabkan oleh berbagai faktor risiko yakni resiko yang tidak bisa dilakukan modifikasi, misalnya genetik, usia, jenis kelamin serta yang bisa dilakukan modifikasi misalnya merokok, konsumsi alkohol, kurang olahraga, gaya hidup tidak sehat, asupan garam berlebihan. 
[bookmark: _Hlk173962240][bookmark: _Hlk173962275]Semua klien hipertensi rata-rata akan mengalami keluhan nyeri kepala serta pusing. Nyeri kepala adalah gejala hipertensi yang paling umum dirasakan oleh klien karena tekanan intracranial yang tinggi, nyeri kepala yang dirasakan oleh klien di daerah oksipital (Dwi Novitasari & Wirakhmi, 2018). Keluhan umum lainnya adalah pusing yang disebabkan oleh vasokontriksi pembuluh darah dan berkurangnya perfusi jaringan serebral. Nyeri kepala dapat dikurangi dengan terapi non farmakologi dan melalui terapi farmakologi dengan menggunakan obat antihipertensi (Aditia et al.,2022).
Masalah ini perlu mendapatkan perhatian khsusu karena berdampak pada  beberapa komplikasi, misalnya apabila terkena jantung menyebabkan penyakit jantung koroner, infark miokard, gagal jantung kongensif, jika terkena otak dapat menyebabkan enselopati hipertensi, stroke, serta gagal ginjal dapat disebabkan oleh tekanan darah yang tidak dikontrol atau diobati dengan baik, dan jika penyakit mencapai retina, retinopati dapat terjadi (Tika, 2021). 
Dalam hal ini peran perawat sangat dibutuhkan sebagai pemberi asuhan keperawatan dalam melakukan perawatan dan pemenuhan kebutuhan pasien hipertensi. Selain itu perawat juga berperan sebagai educator untuk memberikan informasi terkait masalah hipertensi dalam rangka meningkatkan pengetahuan pasien agar mampu melakukan asuhan hipertensi secara mandiri guna mencegah terjadinya komplikasi. 

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas dapat di rumuskan permasalahan sebagai berikut “Bagaimana Pelaksanaan Asuhan Keperawatan Medikal Bedah Gangguan Sistem Kardiovaskular Hipertensi Dengan Masalah Keperawatan Utama Nyeri Akut Pada Ny. N di Ruang Anggrek RSUD Muara Teweh ?”
C. Tujuan 
1. Tujuan Umum
Mampu melaksanakan asuhan keperawatan medikal bedah pada Ny. N dengan diagnosa keperawatan hipertensi di ruang Anggrek RSUD Muara Teweh
2. Tujuan Khusus
a. Melaksanakan pengkajian pada klien Ny. N dengan masalah keperawatan hipertensi
b. Memaparkan diagnosa keperawatan pada kasus klien Ny. N dengan masalah keperawatan hipertensi
c. Memaparkan intervensi pada kasus klien Ny. N dengan masalah keperawatan hipertensi
d. Melakukan implementasi pada kasus klien Ny. N dengan masalah keperawatan hipertensi
e. Memaparkan hasil evaluasi tindakan keperawatan pada kasus klien Ny. N dengan maslah keperawatan hipertensi

D. MANFAAT PENULISAN
1. Bagi klien dan keluarga
Bagi klien, agar mendapatkan asuhan yang berkualitas sesuai dengan standar asuhan keperawatan dan sesuai dengan ilmu tentang perawatan khususnya asuhan keperawatan medikal bedah pada Ny. N dengan dignosa keperawatan hipertensi sehingga perawatan yang diterima oleh klien sesuai dengan kebutuhan klien serta klien dapat merasakan manfaatnya.
Bagi keluarga, selain mendapatkan bantuan dalam perawatan klien, keluarga juga mendapatkan pengetahuan mengenai asuhan keperawatan yang diberi kepada Ny. N dengan diagnose keperawatan hipertensi.
2. Bagi Mahasiswa
Mahasiswa/mahasiswi mampu mengaplikasikan teori asuhan keperawatan pada klien hipertensi dan mempelajari lebih dalam asuhan mengenai penyakit dan pelaksanaan dalam asuhan keperawatan secara teori. Hal ini akan membuat mahasiswa/mahasiswi keperawatan lebih mudah menerapkan teori keperawatan sesuia kenyataan dilapangan.
3. Bagi Perawat
Bagi perawat professional yang bekerja di RSUD dapat mengerti dan mengetahui dengan jelas asuhan keperawatan hipertensi sehingga dapat dengan mudah berkolaborasi dengan dokter yang merawat. Perawat juga dapat memberikan pelayanan kesehatan yang komprehensif baik dari segi bio-psycho-socio-spiritual dan mengerti bahwa manusia adalah makluk social yang merupakan individu yang unik dan saling membutuhkan.
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